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Abstract: This study aims to improve students' learning outcomes and critical thinking skills
through the application of the Problem-Based Learning (PBL) model combined with the
Think Pair and Share (TPS) method in grade X-3 of SMA Negeri 6 Malang, specifically in
Pancasila Education. The background of this study is the low level of student active
engagement in learning and the lack of critical thinking skills that impact learning
outcomes. This study used the Classroom Action Research (CAR) method with a quantitative
approach, implemented in two cycles. Data collection techniques included initial
assessments, observations, interviews, and formative tests.

Key Words: Problem-Based Learning; Think Pair and Share; learning outcomes; critical
thinking; classroom action research.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis murid melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang
dipadukan dengan metode Think Pair and Share (TPS) di kelas X-3 SMA Negeri 6 Malang
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya
keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran dan kurangnya kemampuan berpikir kritis
yang berdampak pada hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui asesmen awal, observasi, wawancara, serta
tes formatif.

Kata kunci: Problem Based Learning; Think Pair and Share; hasil belajar; berpikir kritis;
penelitian tindakan kelas.

Pendahuluan
Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam

rangkaian pembelajaran. Seorang guru harus memperhatikan, memperhitungkan, dan
mempertimbangkan strategi yang tepat bagi seluruh muridnya. Tentunya dalam
mempertimbangkan penggunaan strategi harus melihat data yang telah terkumpul dari
metode penelitian maupun asesmen yang telah dilakukan sebelum pembelajaran dimulai.
Pertimbangan yang digunakan oleh guru dapat dilihat dari beberapa aspek dan salah satu
yang penting adalah karakteristik murid. Karakteristik dalam proses pembelajaran tidak hanya
dilihat dari satu aspek saja, melainkan dari berbagai banyak hal mulai dari latar belakang etnis

budaya, sosial, gaya belajar, motivasi belajar, perkembangan emosional, moral, hingga
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spiritual. Karakteristik diperhitungkan karena jika strategi pelaksanaannya tidak sesuai, maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar.

Proses pembelajaran yang kurang lancar memberikan dampak negatif untuk
berjalannya proses pembelajaran, salah satunya adalah motivasi belajar murid yang
berkurang sehingga mereka merasa bosan dan malas untuk mengikuti pembelajaran. Dampak
tersebut akan lebih buruk lagi karena nantinya murid akan melakukan tindakan yang kurang
sesuai seperti kemalasan berpikir yang membuat mereka menjadi melakukan hal-hal
kecurangan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Kualitas pendidikan juga akan
berpengaruh karena tindakantindakan negatif tersebut.

Peningkatan motivasi belajar murid-murid dapat dilakukan dengan menggunakan
strategi yang sesuai dengan kebutuhan belajar murid. Kebutuhan belajar murid-murid di SMA
Negeri 6 Malang cukup banyak, akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan,
terdapat permasalahan yang penulis temui dan harus diperhatikan lebih lanjut yaitu berpikir
kritis. Berpikir kritis merupakan permasalahan yang harus segera ditangani, karena berpikir
kritis merupakan keterampilan yang diperlukan dan mendasar saat ini di tengah
perkembangan teknologi yang sangat masif. Berpikir kritis merupakan sebuah proses untuk
berpikir intelektual melibatkan penilaian kualitas pemikiran mandiri dan menarik kesimpulan
berdasar informasi dan argumen rasional serta objektif. Manurung, A. et al., (2023)
berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan jenis kemampuan penalaran tinggi di mana
seseorang menunjukkan kemampuannya untuk mengevaluasi fenomena secara ilmiah dan
bijaksana dari perspektif yang berbeda untuk membuat keputusan akhir yang efektif.

Penulis menganggap bahwa murid-murid mengalami kurangnya keterampilan untuk
berpikir kritis karena saat melakukan proses observasi pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran di SMA Negeri 6 Malang, sebagian murid hanya membaca hasil pencarian
sumber menggunakan perangkat chat gpt tanpa melakukan penalaran terlebih dahulu
sehingga murid-murid hanya bisa membaca tanpa memahami jawaban yang mereka baca.
Penggunaan teknologi cukup disarankan untuk pendidikan. Effendi. D dan Wahidy. A (2019)
berpendapat bahwa teknologi memiliki peran penting dalam pendidikan salah satunya adalah
munculnya media massa sebagai sumber ilmu dan pusat pendidikan, akan tetapi jika
penggunaan teknologi di salah gunakan kebiasaan ini dapat memberikan dampak yang tidak
secara langsung akan tetapi dapat berdampak negatif bagi kemampuan berpikir kritis murid

kedepannya.
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Kemampuan berpikir kritis murid saat ini telah sering diberikan kesempatan oleh guru
untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses pembelajaran, akan tetapi sebagian besar
murid memerlukan waktu lebih untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan dapat
diselesaikan dengan memanfaatkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang lebih
memfokuskan pada penyelesaian permasalahan suatu kasus yang tengah terjadi di
masyarakat atau di lingkungan sekitar mereka. Kurniawan, B. et al., (2023) berpendapat
bahwa Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan
murid pada masalah dunia nyata untuk memulai pembelajaran dan salah satu model
pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif bagi murid.

Pemanfaatan model pembelajaran tentunya memiliki kaitan erat dengan metode
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan dan melakukan proses pembelajaran
yang berlangsung. Metode yang cukup sesuai dengan model pembelajaran problem based
learning dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan hasil
observasi penulis adalah Think, Pair, and Share. Metode Think Pair and Share merupakan
salah satu metode dari model pembelajaran kooperatif, Nurkhasannah, S. (2023)
berpendapat bahwa model pembelajaran ini merupakan model yang menitik tumpukan
proses belajar mengajar hanya berpusat kepada guru, tetapi juga membuat murid ikut andil
dalam proses belajar mengajar. Larasati, D. el., (2022) berpendapat bahwa Think Pair Share
(TPS) ini memberikan kesempatan kepada para murid untuk saling berbagi informasi dengan
teman sebaya baik dengan pasangannya sendiri maupun dengan pasangan lain. Pakhurrozi,
| dan Shantika, E Gina (2024) berpendapat bahwa kelebihan dari metode ini yaitu :
meningkatkan partisipasi murid, cocok untuk tugas sederhana, lebih banyak kesempatan
untuk berkontribusi masing-masing anggota kelompok, interaksi lebih mudah, dan lebih
mudah dan cepat membentuknya. Think Pair and Share dapat memberikan sebuah peluang
bagi murid untuk kembali memperdalam keterampilan berpikir kritis sehingga kebutuhan
belajar mereka dapat terpenubhi.

Latar belakang tersebut telah memberikan penulis keinginan untuk memperdalam
kembali dan melakukan penelitian terkait peningkatan hasil belajar untuk mengatasi
kebutuhan belajar berpikir kritis dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila menggunakan
model pembelajaran problem based learning dengan metode Think Pair and Share di SMA

Negeri 6 Malang pada Kelas X - 3.
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Metode

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas dengan jenis pendekatan kuantitatif yang dilakukan pada tahap pretest, siklus
satu, dan siklus dua. Tanjung, DS, el., (2024) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu cara untuk
meningkatkan kualitas tindakan melalui kolaborasi antara peneliti dan praktisi dengan
melakukan intervensi dan memantau hasilnya. Metode penelitian ini memiliki banyak
manfaat dalam pelaksanaannya, Utomo, P., Asvio, N., & Prayogi, F. (2024) berpendapat
penelitian tindakan kelas memberikan banyak manfaat bagi guru diantaranya
memperbaiki dan meningkatkan metode pengajaran; pengembangan keterampilan profesi;
meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan diri; mendorong peran aktif guru dalam dunia
penelitian empiris; hingga meningkatkan kompetensi guru. Objek dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah kelas X - 3 di SMA Negeri 6 Malang, karena pada
pelaksanaannya penulis diberikan kesempatan untuk mengisi di kelas tersebut atas
persetujuan dan arahan guru mata pelajaran.

Tentunya pelaksanaan metode penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
kuesioner atau pertanyaan melalui asesmen awal dan formatif. Teknik ini menggunakan
pertanyaan atau mengajukan pertanyaan kepada berbagai pihak diantaranya seperti murid,
guru, hingga rekan lain (Firdaus, I. dkk ., 2023). Metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah statistik deskriptif dengan menggunakan perangkat lunak SPSS sebagai alat
bantu. Ardyan. E, dkk., (2023) berpendapat bahwa statistik deskriptif adalah teknik analisis
awal yang digunakan untuk merangkum dan menyajikan data dalam bentuk yang mudah
dimengerti, sehingga analisis yang disajikan dalam bentuk diagram batang untuk
memudahkan pembaca memahami hasil penelitian. Validitas terkait data dalam artikel ini
dapat diuji untuk mempertimbangkan validitas internal dengan mengontrol variabelvariabel
luar yang berpotensi mempengaruhi hasil penelitian, sedangkan validitas eksternal dijaga
dengan memilih sampel secara acak dan representatif di kelas X-3 agar hasil penelitian dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menjelaskan bahwa murid-murid kelas x - 3 di SMA Negeri 6 Malang

mengalami perkembangan secara bertahap, hal ini dijelaskan melalui datadata yang telah
penulis ambil melalui proses penelitian dibawah ini :

Nilai rata-rata: 84,37 (Pertest)

Nilai Jumlah Presentase Kriteria
Peserta Didik
50 - 64 0 0 Kurang Cakap
65-74 1 2,9 % Cukup Cakap
75 -84 14 40,2% Cakap
85-100 20 56,9 % Sangat Cakap
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Tidak terdapat peserta didik mendapatkan nilai dalam rentang 50 hingga 64, yang setara
dengan, sedangkan terdapat 1 peserta didik mendapatkan nilai antara 65 hingga 74, atau
sekitar 2,9% dari total siswa, dan mereka masuk dalam kategori "Cukup cakap.", sementara
terdapat 14 peserta didik yang memperoleh nilai antara 75 hingga 84 dengan presentase
40,2%, dengan kriteria “Cakap”, dan terdapat 20 peserta didik yang memperoleh nilai antara

85 hingga 100 dengan presentase 56,9% dengan kategori sangat cakap.

Pretest 1
0,6 25
0,5 20
0,4
15
0,3
10
0,2
0,1 >
0 0

50 -64 65-74 75 -84 85-100

H Jumlah Peserta Didik ==@==Presentase e Kriteria

Pada siklus awal pembelajaran, peserta didik masih mengalami kesulitan. Berdasarkan
hasil observasi awal, tes diagnostik, dan wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas X-3 SMA Negeri 6 Malang tergolong cukup tinggi dengan nilai
rata-rata 84,37. Sebagian besar siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, akan
tatapi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran cenderung pasif. Hal ini disebabkan
oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, yaitu dominan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga tidak memberi ruang yang cukup
bagi siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa, salah
satunya adalah model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode Think
Pair and Share (TPS). Model ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa,
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta mendorong peningkatan hasil belajar secara
keseluruhan.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perbaikan melalui dua siklus
pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Berikut ini adalah rubrik penilaian untuk tulisan peserta didik pada

siklus pertama. SIKLUS 1: 94,71
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Tabel 3. Skor Siklus 1

Nilai Jumlah Presentase Kriteria
Peserta Didik
50 - 64 1 2,9 % Kurang Cakap
65-74 1 2,9 % Cukup Cakap
75 -84 2 5,8% Cakap
85-100 31 88,6 % Sangat Cakap

Berdasarkan hasil tabel, terlihat bahwa kemampuan hasil belajar bervariasi. Nilai rata-
rata peserta didik pada siklus 1 adalah 94,71. Pada tahap awal, terdapat 1 peserta didik (2,9%)
yang memperoleh nilai antara 50-64, yang tergolong dalam kategori kurang cakap. Sementara
itu, sebanyak 1 peserta didik (2,9%) mendapatkan nilai antara 65-74, yang termasuk dalam
kategori cukup cakap, dan terdapat 31 peserta didik yang mendapatkan nilai antara 85-100

dengan presentase 88,6%.

Siklus 1
100,00% 40
80,00% 20
60,00%
20
40,00%
20,00% 10
0,00% 0
50 -64 65 - 74 75 -84 85 - 100

I Presentase e Kriteria ==@==Jumlah Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dan tes, ditemukan bahwa indikator penelitian belum
tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari faktor penyebabnya dan
melakukan refleksi. Beberapa peserta didik hasil belajar belum maksimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, pada siklus Il, peneliti memberikan tambahan metode
yang dipadukan dengan metode Think Pair and Share (TPS). Think Pair Share merupakan
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk
dari Universitas Maryland pada tahun 1985 sebagai salah satu struktur kegiatan cooperative
learning. Think Pair Share memberikan waktu kepada para siswa untuk berpikir dan
merespon serta saling bantu satu sama lain. Think Pair Share memberikan siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Think Pair Share
mempunyai beberapa keuntungan yaitu mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar,

memberikan waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi materi pembelajaran, serta
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memberikan waktu kepada siswa untuk melatih mengeluarkan pendapat sebelum berbagi
dengan kelompok kecil atau kelas secara keseluruhan. Dari analisis siklus |, terlihat bahwa
masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh sebab itu, siklus Il dilakukan agar hasil
pembelajaran dapat lebih optimal. Berikut ini adalah rubrik penilaian untuk siklus II.

SIKLUS 2: 98,34

Tabel siklus 2
Nilai Jumlah Presentase Kriteria
Peserta Didik
50 - 64 0 0% Kurang Cakap
65-74 0 0% Cukup Cakap
75 -84 1 2,9% Cakap
85-100 34 97,1 % Sangat Cakap

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan pada siklus Il dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Tidak ada
peserta didik yang memperoleh nilai dalam rentang 50-64 (Kurang cakap) dan rentang nilai
65-74, yang termasuk dalam kategori cukup cakap. Sebanyak 1 peserta didik (2,9%)
mendapatkan nilai antara 75-84, yang masuk dalam kategori cakap. Kemudian, sebanyak 34

peserta didik mencapai nilai 85-100, yang dikategorikan sebagai sangat cakap.

SIKLUS 2

120% 40
35
30
25
60% 20
15
10

100%

80%

40%
20%

0% C o
50-64 65-74 75-84 85-100

I Presentase — === [riteria  ==@==Jumlah Peserta Didik

Berdasarkan tabel dan bagan di atas, dapat dilihat bahwa pada akhir siklus I, semua
peserta didik telah mengalami Peningkatan Hasil Belajar dengan baik. Hal ini terlihat dari
jumlah siswa yang mencapai skor tinggi, yaitu sebanyak 34 orang

Berdasarkan data di atas, pembelajaran dengan model pembelajarn problen based

learning dengan metode Think Pair and Share terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
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belajar peserta didik. Hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata mengalami peningkatan di setiap
siklus. Penggunaan model pembelajaran menunjukkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap hasil pembelajaran, terbukti dari meningkatnya nilai rata-rata kelas pada setiap
siklus. Pada tahap pretest nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 84,37%, sementara
pada siklus | meningkat sebesar 10,34% dengan rata-rata nilai 94,71%, lalu pada siklus Il
meningkat 3,63% dari siklus sebelumnya atau dengan nilai rata-rata 98,34%.

Dalam proses belajar, keterlibatan siswa menjadi perhatian utama. Semakin aktif
mereka dalam mengikuti pembelajaran, semakin efektif hasil yang dicapai. Menurut Halimah
et.al (2023) Problem Based Learning adalah pendekatan instruksional di mana siswa secara
aktif terlibat dalam mencari solusi atas suatu masalah yang kompleks dan bermakna, biasanya
dalam kerja kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Suriansyah, A. (2024). bahwa
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pembelajaran dengan berdasarkan kontruktivisme yang menekankan
keterampilan pada proses penyelesaian masalah dengan menggunakan berfikir kritis.

Arrafig, M., , Z., & , M. (2024). mengungkapkan bahwa dalam berpikir kritis terdapat
keterampilan mengaplikasikan, menganalisa, mensintesa, mengevaluasi informasi yang
diperoleh dan mengeneralisasi hasil yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi. Berpikir kritis tidak serta merta melekat pada seseorang sejak
lahir. Akan tetapi, berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman langsung siswa dalam menghadapi permasalahan. Sehingga, jika siswa terbiasa

menggunakan keterampilan diatas maka keterampilan berpikir kritis akan dapat berkembang.

Kesimpulan

Hasil menganalisis dampak penggunaan Model Problem Based Learning dengan
Metode Think Pair and Share di kelas X-3 SMA Negeri 6 Malang, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan yang cukup besar dalam hasil belajar murid sebelum dan sesudah menggunakan
model tersebut. Berdasarkan pemerolehan nilai rata-rata setiap siklus sebelum dan sesudah
penggunaan PBL, terbukti bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar
murid kelas X-3 SMA Negeri 6 Malang.
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